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Nama  : Evitasari 
Nim  : 50400116048 
Judul  : “Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Bidang Studi PAI pada Pondok Pesantren Al-
Mubarak Sudiang” 
Skripsi ini membahas tentang Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI pada Pondok Pesantren Al-
Mubarak Sudiang. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
fungsi manajemen dakwah untuk meningkatlkan prestasi belajar bidang studi PAI 
pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, dan untuk 
mengetahui, hambatan dalam meningkatkan prestasi belajar santri  bidang studi PAI 
pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang.  
Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan manajemen dan Pendekatan psikologi. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penerapan Fungsi Manajemen 
Dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang dalam meningkatkan prestasi 
belajar ada empat, yaitu: Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 
Actuating (penggerakkan), dan Controlling (pengawasan dan pengendalian). Adapun 
kendala/penghambat dalam meningkatkan Prestasi belajar bidang studi PAI pada 
Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang yaitu; 1) Kurangnya Tenaga Pendidik, 2) 
Kurangnya Dukungan Orang Tua  3) kurangnya fasilitas atau peralatan. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada kepala yayasan agar fungsi 
manajemen lebih ditingkatkan, agar santri dapat meningkatkan prestasi belajarnya, 
dengan adanya penelitian ini dapat membantu Pondok Pesantren Al-Mubarak 
Sudiang untuk mengetahui kendala/hambatan dalam penerapan fungsi manajemen 
dakwah untuk meningkatkan prestasi belajar santri dan dengan adanya penerapan 
fungsi manajemen dakwah dalam meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI 
pada pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang termaksud pada tingkat Madrasah 
Tsanawiah, maka pada nilai-nilai bidang studi PAI ada penghargaan misalnya dari 
nilai 6 (enam) menjadi nilai 7 (tujuh). Maka disini dapat dipahami bahwa termaksud 







A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang ajarannya bersifat universal, yaitu agama yang 
menyebarkan dan menyiarkan ajaran agama Islam kepada seluruh umat manusia. 
Islam juga salah satu agama besar di dunia diantara agama lainnya. Manusia akan 
tenggelam dalam kesesatan dan tetap dalam kegelapan jika tidak disinari oleh cahaya 
Islam. Manusia akan hidup dalam kebingungan jika hidup tanpa pegangan yang 
kokoh dengan ajaran Tuhan.  
Islam mengajarkan agar manusia berbuat baik dengan ukuran yang bersumber 
pada Allah Swt, sebagaimana yang telah diaktualisasikan oleh Rasulullah Saw. Apa 
yang menjadi sifat dan digariskan “baik” oleh-Nya dapat dipastikan “baik” secara 
esensi oleh akal pikiran manusia.
1
 
Islam adalah agama yang diturunkan Allah Swt kepada Nabi Muhammad 
Saw sebagai Nabi dan Rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia 
hingga akhir zaman. Islam juga agama yang mengajarkan umatnya atau pemeluknya 
(kaum Muslim/umat Islam) untuk menebarkan keselamatan hidup di dunia dan di 
akhirat (alam kehidupan setelah kematian).
2
 
Dakwah merupakan aktifitas dalam mengajak dan membimbing manusia 
untuk senantiasa berada dijalan Allah dan dakwah akan senantiasa menyeruh kepada 
kebajikan dan mencegah dari yang mungkar. 
Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena 
belajar mengajar merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan, sedangkan prestasi 
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belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut. Berhasil atau tidaknya seorang 
anak dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami oleh anak 
tersebut. Prestasi adalah hasil dari kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik 
secara individu maupun kelompok. 
Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan ilmu,  
kemampuan, keterampilan dan sikap tersebut tentu saja manusia akan memperoleh 
secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui 
rangkaian proses belajar sepanjang hayat. 
Prestasi belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang telah 
dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima 
dalam jangka waktu tertentu. 
Penerapan manajemen dakwah adalah untuk menuntun arahan agar 
pelaksanaan dakwah dapat diwujudkan secara professional. Artinya, dakwah harus 
dapat disusun dan dirancang sedemikian rupa sehingga gerak dakwah merupakan 
upaya yang nyata dan berimbang dalam meningkatkan kualitas akidah dan spiritual 
sekaligus kualitas kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik umat dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
3
 
Pendidikan Islam yaitu bimbingan jasmani dan rohani menuju terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Pendidikan Islam juga merupakan 
suatu bentuk kepribadian utama yakni kepribadian Muslim. Kepribadian yang 
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Pendidikan Islam yang bertujuan membentuk individu menjadi mahluk yang 
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bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya adalah 
mewujudkan tujuan ajaran agama Allah. 
4
 
Dalam sebuah organisasi dakwah  ataupun lembaga dakwah juga merupakan 
manajemen dakwah dalam mencapai tujuan yang sudah mereka tetapkan. Lembaga 
yang juga menerapkan manajemen dakwah, salah satunya adalah pesantren. 
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Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang berupaya 
membina, mengajar santri di Pondok pesantren dalam bidang ilmu Agama Islam. Di 
pondok pesantren juga mendidik anak agar  beramal didunia untuk memetik hasilnya 
di akhirat. 
Pondok pesantren mempunyai kelebihan dibandingkan dengan lembaga 
pendidikan formal lainnya, karena Pondok Pesantren merupakan satu-satunya 
lembaga pendidikan Indonesia untuk tafaqquh fiddien, (pemahaman agama). 
Pendidikan agama yang dilakukan seutuhnya dalam segala aspek kehidupan, 




Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal 
bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan 
kyai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Santri tersebut berada 
dalam kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar 
masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Astrid Rosalina, skripsi, penerapan manajemen dakwah pada pondok pesantren Tahfihzul 
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, Manajemen Dakwah;(universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar), 2014 
6
Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2003), h. 43. 
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Beberapa tahun berikutnya, di setiap lembaga pendidikan dituntut untuk 
memberdayakan siswa atau santri dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, pondok 
pesantren yang semula hanya menyajikan ilmu-ilmu agama yang lebih dominan 
kemudian menambah dengan ilmu pengetahuan umum, seperti yang diterapkan di 
sekolah-sekolah lainnya. Akan tetapi, penyelenggaraan pendidikan ini apabila tidak 
ditunjang dengan manajemen yang baik menyangkut semua aspek dalam lingkungan 
pondok pesantren, maka niscaya akan terasa amat susah untuk mengaturnya. 
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Pondok pesantren yang terletak di bagian pinggirans kota Makassar ini yang 
lebih tepatnya berada di wilayah Biringkanaya Sudiang,  tepatnya di Podok 
Pasantren Al-Mubarak yang beralamat di lorong Al-Mubarak, Kec. Biringkanaya, 
Goaria Sudiang Sulawesi Selatan 90242. Merupakan pondok pesantren yang boleh 
dikatakan organisasi atau lembaga yang bersifat semi Non-Profit, karena hampir 
sebagian besar santrinya berasal dari kalangan yang kurang mampu atau bahkan 
sudah tidak memiliki tempat tinggal, maka dari itu pondok pesantren ini menjadi 
wadah bagi kalangan santri yang kurang mampu. 
Kehidupan pada Pondok Pesantren tentunya tidak akan pernah lepas dari 
rambu-rambu yang mengatur kegiatan dan batas-batas perbuatan yang tidak boleh 
dilakukan oleh setiap santri, dengan kata lain semua kegiatan santri dan aktivitas 
dalam kehidupan selalu dipandang dengan hukum Islam, lembaga Pondok Pesantren 
sangatlah dibutuhkan dalam membina akhlak santri dan harus diterapkan dalam 
lingkungan Pondok Pesantren ditengah masyarakat.  
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada “Penerapan 
Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI 
pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang yang dikhususkan pada Madrasah 
Tsanawiyah. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalah dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu Penerapan 
Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI 
pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, maka penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut:  
a. Penerapan Manajemen Dakwah: Untuk memantapkan pelaksanaan dakwah 
islamiyah sehingga sebelum melakukan kegiatan atau aktifitas dakwah pada suatu 
lembaga/organisasi termasuk pondok pesantren, dijabarkan funsi-fungsi  manajemen 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan  dan cotrolling/evaluasi yang 
telah disusun sedemikian rupa. 
b. Faktor penghambat : Segala hal yang bisa mempengaruhi aktifitas untuk 
meningkatkan prestasi belajar santri sebagai bagian dari aktifitas dakwah pada 








C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas , maka penulis 
merumuskan satu pokok permasalahan yakni: Bagaimana Penerapan Fungsi 
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI pada 
Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, dan menyajikan dalam menigkatkan dua 
permasalahan, yaitu:  
1. Bagaiman Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah untuk Meningkatlkan Prestasi 
Belajar Bidang Studi PAI pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-
Mubarak Sudiang? 
2. Bagaimana Hambatan dalam Meningkatlkan Prestasi Belajar Santri  Bidang Studi 
PAI pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang? 
 
D. Kajian Pustaka 
Berdasrkan pada kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, ditemukan 
beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi yang 
lain, penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. 
Selanjutnya hasil ini akan menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat objek 
pembahasan yang sama sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak 
terkesan plagiat dari kajian yang ada.  
Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata ada beberapa yang 
membahas permasalahan ini tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
terkait dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis 





1. Sapriamin, berjudul; “Aplikasi Manajemen Dakwah dalam membina kader da’i di 
Pondok Pesantren Hidayatullah” ,. Study yang dilakukan Sapriamin menjelaskan 
tentang bagaimana kondisi pembinaan kader da’I di Pondok Pesantren Hidayatullah 
Cabang Makassar, kemudian upaya-upaya apa yang dilakukan dalam membina kader 
da’I di Pondok Pesantren Hidayatullah, serta apa hambatan-hambatan dalam 
pembinaan kader da’I di Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Makassar. 
Penelitian yang dilakukan Sapriamin berfokus pada penerapan Manajemen Dakwah 
dalam membina Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Makassar. Persamaan yang 
diteliti oleh Sapriamin yaitu hambatan-hambatan yang dihadapi dalam menerapkan 
manajemen dakwah. Sedangkan perbedaannya adalah Sapriamin memilih jenis 
penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang dikaji yaitu jenis kualitatif.
9
 
2. Armayani, berjudul; ”Manajemen strategi dalam pengelolaan dakwah pada 
pesantren darul istiqamah di Makassar”, penelitian yang dilakukan oleh Armayani 
bertujuan untuk m,engetahui penerapan manajemen strategi dalam pengelolaan 
dakwah pada pesantren Darul Istiqamah dan untuk mengetahui peluang dan 
tantangan manajemen dalam mengelola dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah 
serta untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan manajemen dalam pengelola 
dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah. Pesantren yang diteliti oleh Armayani yaitu 
yaitu bagaimana strategi dalam pengelolaan dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah, 
sedangkan perbedaan yang diteliti oleh Armayani yaitu bagaimana peluang dan 
tantangan manajemen dalam mengelola dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah.
10
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3. Helmi, dalam skripsinya Peran Manajemen Dakwah Pada Madrasah Muallimat 
Aisyiyah Cabang Makassar. Permasalahan dalam penelitian ini adalah peran 
manajemen dakwah dalam upaya pengelolaan Madrasah Muallimat Aisyiyah Cabang 
Makassar. Dalam penelitian ini, menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dan sebelumnya mengemukakan analisis data yang dipakai dalam 
menganalisa data yang telah diperoleh terlebih dahulu, dikemukakan bahwa pada 
dasarnya data yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pentingnya manajemen dakwah dalam meningkatkan pengelolaan madrasah, serta 
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan para Pembina mulai dari kepala sekolah, 
staf, guru dan siswi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa peran manajemen dakwah pada 
Madrasah Muallimat Aisyiyah sangat memiliki peranan yang penting dalam 
meningkatkan pengelolaan yang efektif dan efesien.
11
 
 Judul penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa penelitian sebelumnya 
berbeda dengan penelitian ini sebab, penelitian ini akan membahas tentang 
penerapan fungsi manajemen dalam meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI 
pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang. 
   Penelitian ini lebih mengutamakan pada peran dalam meningkatkan sumber 
daya manusia. Kualitas santriwan dan santriwati memang sangat dibutuhkan untuk 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen dakwah dalam meningkatkan 
prestasi belajar bidang studi PAI pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-
Mubarak Sudiang 
b. Untuk mengetahui hambatan dalam meningkatkan Prestasi Belajar Bidang Studi 
PAI pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
2) Sebagai tambahan pengetahuan tentang Pondok Pesantren Al-Mubarak 
Sudiang  Khususnya Madrasah Tsanawiyah 
3) Untuk mengetahui tentang pondok pesantren. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan  ataupun 
rujukan untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang sama dengan 
penelitian ini.  
2) Melalui hasil penelitian ini pula, diharapkan masyarakat dapat mengetahui 
bahwa manajemen dakwah sebagai pencerahan, untuk meningkatkan prestasi belajar 






A. Konsep Dasar Tentang Penerapan dan Manajemen Dakwah 
1. Penerapan  
Penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui 
sebuah cara agar dapat dipraktekkan ke dalam masyarakat. Sedangkan menurut para 
ahli,bahwa penerapan adalah suatu pembuatan mempraktekkan suatu teori, metode, 
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 




Adapun unsur-unsur penerapan meliputi: 
a. Adanya program yang dilaksanakan 
b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan 
akan menerima dari program tersebut 
c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab 
dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun proses penerapan tersebut.
13
 
2. Manajemen  
Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah 
manajemen yang baik untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan 
yang dinamis dan terarah karena hampir dalam setiap sandi kehidupan peranan 
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Menurut bahasa, manajemen berasal dari kata Inggris to manage atau itali 
managio dari kata managiare, yang berarti melatih kuda-kuda atau mengendalikan  
( to handle ), serta dari bahasa Latin manus, yang berarti tangan ( to handle ), 
menangani, mengurus mengendalikan. Arti lebih spesifik dari manage, yaitu to 
direct and control (membimbing dan mengawasi) ,to treat with care 
(memperlakukan dengan seksama), to carry on business or affairs (mengurus 
perniagaan atau urusan) to achieve one’s purpose  (mencapai tujuan tertentu).
15
 
Dalam bahasa Arab disebut idarah dan dalam bahasa Prancis disebut 




Adapun pengertian manajemen menurut istilah adalah proses dimana suatu 
kelompok secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai 
tujuan bersama. Sementara itu ada term lain dikatakan bahwa manajemen adalah 
dilaksanakan dengan mengatur dan mengarahkan untuk mengefesiensikan berbagai 
sumber daya yang dirumuskan menjadi enam M; Men (manusia), Money (uang), 
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Dalam reaksi lain, dijelaskan bahwa  manajemen adalah kekuatan yang 
menggerakan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya 
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan 
orang lain.
18
Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai berikut. 
a. Fuad Rumi mengungkapkan bahwa, pengertian manajemen dapat disimpulkan 
sebagai suatu aktifitas material untuk mentransformasikan suatu gagasan yang 




b. Oey Liang Lee mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 




c. Teori manajemen menutrut G.R Terry, management is ad distinc process consist 
of planning, organizing, actuating, and controlling performed to fetermind and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other resources. 
(manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
21
. 
d. Hamriani mendefenisikan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengefesienkan dan mengefektifkan pencapaian tujuan organisasi 
                                                          
18
M Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 10. 
19
Azhar Arsyad, Pokok Manajemen, Pengetahuan Praktis bagi Pimpinan dan Eksekutif. h.5. 
20
RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah Konvensional menuju Dakwah 
Profesional, h. 17. 
21
Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, pengertian dan masalah (Ed. Revisi; Cet. III; 









e. Henry Foyal merupakan industrial Prancis yang sering disebut sebagai bapak 
manajemen klasik. Foyal merupakan orang pertama yang mengelompokan  kegiatan 
manajerial ke dalam: perencanaan , pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. 
Foyal percaya bahwa kegiatan manajemen mencakup keempat fungsi itu.
23
 
f. Joseph L. Massie, dalam bukunya Essential of management, seperti yang dikutip 
oleh Azhar Arsyad adalah: suatu proses dimana suatu kelomok secara kerja sama 
mengarahkan tindakan atau kerjannya untuk mencapai tujuan bersama. Proses 
tersebut mencakup teknik-teknik yang digunakan oleh para manajer untuk 
mengkoordinasikan kegiatan atau aktifitas orang-orang lain menuju tercapainya 




  Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa manajemen itu adalah sebuah proses, perencanaan pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan dalam suatu bentuk kerja sama dalam 
memanfaatkan berbagai bentuk sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efesien. 
3. Pengertian Dakwah 
Secaraetimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, 
da’wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak/menyeru, memanggil, seruan, 
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permohonan, dan permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah- 
istilah tabliqh, amr ma’ruf dan  nahi munkar, tabsyir, tarbiyah, ta’lim, dan khotbah. 
Sedangkan dari terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif 
ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. 
Sementara itu, para ulama memberikan definisi yang bervariasi, antara lain:  
1) Ali Makhfudh dalam kitabnya “ Hidayatul mursyidin” mengatakan, dakwah 
adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk 
(agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan 
mungkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
25
 
2) Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-Dakwah ila al Ishlah” 
mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotifasi orang agar berbuat baik dan 
mengikuti jalan petunjuk dan melakukan amr ma’ruf nahi munkar dengan tujuan 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
3) Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al Islamiyyah” mengatakan 
bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni 
menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik itu akidah, syariat, maupun akhlak.  
4) Nasaruddin Latif mengataka bahwa dakwah adalah setiap usaha aktifitas dengan 
lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya 




5) Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat. 
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6) Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak dan menggerakkan 
manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam) termaksud amr ma’ruf  nahi 
munkar  untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
27
 
7) Quraish Shihab mendefinisikannya sebagai seruan atau ajakan kepada keinsafan, 
atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan 
sempurnah baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 
28
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah 
adalah berada di jalan yang benar atau berada dijalan Allah, menyeruh kepada 
kebajikan dan mencegah dari yang mungkar. 
4. Ruang Lingkup Kegiatan Dakwah 
Secara garis besar ruang lingkup kegiatan dakwah dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: 
a. Memberikan bimbingan kearah pembinaan yang bersifat aqidah, ibadah, akhlak 
dan mu’amalah seperti tuntutan tauhid,shalat, puasa, zakat, haji dan pengetahuan 
agama dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
swt, serta hubungan sesame manusia dan alam. 
b. Guna memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Konteks ini lebih 
menekankan pada kedudukan manusia sebagai hamba Allah swt, yang harus 
menjadikan seluruh aktivitas kehidupan untuk beribadah kepada-Nya 
c. Memberikan bimbingan ke arah pembinaan yang bersifat amaliah yang meliputi 
bidang-bidang ekonomi, pendidikan, rumah tangga, sosial, kesehatan, budaya dan 
politik serta hubungan bilateral dan sebagainnya dalam rangka meningkatkan 
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kehidupan yang layak dan harmonis guna memperoleh kemaslatan dunia yang di 
ridhoi oleh Allah swt.
29
 
5. Unsur-Unsur Dakwah  
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam srtiap 
kegiatan dakwah, unsur-unsur tersebut adalah da’I (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
dakwah), maddah(materi dakwah), wasilah (media dakwah), dan atsar (efek 
dakwah).  
a. Da’I (Pelaku Dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik, lisan, tulisan maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok atau lembaga. Secara 
umum kata da’I ini sering disebut dengan sebutan muballigh (orang yang 
menyampaikan ajaran agama Islam), namun sebenarnya sebutan ini  konotasinya 
sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti, pencerahan agama, khatib (orang 
yang berkhotbah), dan sebagainya.
30
 
b. Mad’u (Penerima dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadikan sasaran dakwah, atau manusia 
penerima dakwah, baik secara individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beraga Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia keseluruhan.Kepada 
manusia yang belum beragama Islam, sedangkan kepada orang-orang yang telah 
beragama Islam, dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam dan ihsan. 
 Secara umum Al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u, yaitu Mukmin, 
kafir dan munafik. Dari ketiga klafikasi besar ini, mad’u kemudian dikelompokkan 
                                                          
29
Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah: Dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah 
Profesional, h. 26-27. 
30





lagi dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya, orang mukmin dibagi 
menjadi tiga, yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhaira. Kafir bisa 
dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi.mad’u atau mitra dakwah terdiri dari 
berbagai macam golongan manusia. Oleh karena itu menggolongkan mad’u sama 




c. Maddah (Materi Dakwah)  
Materi dakwah Islam itu kembali kepada tujuan dakwah, karena pada 
dasarnya apa yang terdapat dalam materi dakwah bergantung pada tujuan dakwah 
yang ingin dicapai. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa: 
“Tujuan umum dakwah adalah mengajak ummat manusia (meliputi orang mukmin 
maupun kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yang diridhai Allah swt. Agar 
dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akhirat”. 
Apa yang disampaikan seorang da’i dalam proses dakwah (nilai-nilai dan 
ajaran agama Islam) untuk mengajak umat manusia kepada jalan yang diridhai Allah, 
serta mengubah perilaku mad’u agar mau menerima ajaran-ajaran Islam serta 
memanifestasikannya, agar mendapat kebaikan dunia akhirat, itulah yang disebut 
materi dakwah. Allah swt telah memberi petunjuk tentang materi dakwah yang harus 
disampaikan.Apabila materi dakwah mau dituntut maka hasilnya sebagai berikut; 
pertama adalah Islam yang bersumber dari Al-qur’an dan hadis Nabi atau Sunnah 
Nabi;kedua adalah hasil ijtihad para ulama tentang Islam; dan ketiga adalah budaya ma’ruf 
produk manusia. 
d. Thariqah (Metode Dakwah) 
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Dalam berdakwah seorang da’i harus mempunyai metode dakwah dalam 
menyampaikan pesan dakwahnya secara bijak. Metode dakwah merupakan cara yang 
ditempuh oleh para da’i dalam melaksanakan tugas-tugas dakwahnya. Metode dakwah ini 
sangat berkaitan dengan kemampuan para da’i dalam menyesuaikan materi dakwahnya 
dengan terhadap sasaran dakwah sehingga isi dakwah yang disampaikan dapat dipahami 
dengan jelas. 
e. Wasilah (Media Dakwah) 
Unsur dakwah yang kelima adalah wasilah (media dakwah) yaitu alat yang 
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada sasaran dakwah mad’u . 
f. Atsar (Efek Dakwah) 
Atsar  sering disebut dengan umpan balik, setelah da’i  telah menyampaikan isi 
dakwah tersebut tentunya mad’u mendapatkan apa yang disampaikan da’i sehingga atsar 
adalah feedback. 
6. Unsur-Unsur Manajemen 
Unsur-unsur yang terdapat dalam manajemen, menurut Geor Terry, 
manajemen memiliki 6 unsur-unsur yang saling mendukung dan tidak dapat 
dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu:  
a. Man (manusia), merupakan orang-orang yang akan menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen dalam operasional suatu organisasi, man merujuk pada sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh organisasi, hal ini termasuk penempatan orang yang 
tepat, pembagian kerja, pengaturan jam kerja dan lain sebagainya. Dalam  
manajemen unsur man adalah manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang 
melakukan proses untuk mencapai suatu tujuan. 
b. Money (uang), merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan, karena 





atau rencana yang telah ditetapkan. Besar kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari 
jumlah uang yang beredar dalam sebuah lembaga atau instansi. Hal ini akan 
berhubungan juga dengan berapa besar uang yang harus disediakan untuk membiayai 
tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli dan lain sebagainya. 
c. Method (metode) merupakan cara yang ditempuh atau teknik yang dipakai untuk 
mempermudah jalannya pekerjaan dalam mewujudkan rencana operasional. Metode 
dapat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan 
memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas 
yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan aktivitas. Sebaik apapun 
metode yang digunakan, sementara dalam pelaksanaannnya tidak sesuai maka 
hasilnya tidak akan optimal. 
d. Market (pasar) merupakan pasar yang hendak dimasuki hasil produksi baik barang 
atau jasa untuk menghasilkan uang, mengembalikan investasi dan mendapatkan 
profit dan hasil penjualan atau tempat dimana organisasi menyebarluaskan 
(memasarkan) produknya. Agar pasar dapat dikuasai maka perlu menjaga kualitas 
barang yang sesuai dengan selera konsumen untuk meningkatkan daya beli 
konsumen. 
e. Materials (bahan-bahan) merupakan bahan-bahan baku yang dibutuhkan biasanya 
terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan jadi dalam operasi awal guna 
menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual. 
f. Machine (mesin) peralatan termasuk teknologi yang digunakan untuk membantu 
dalam operasi untuk menghasilakan barang dan jasa yang akan dijual. Mesin yang 





besar serta menciptakan efisiensi kerja, terutama pada penerapan teknologi mutahir 
yang dapat meningkatkan kapasitas dalam proses produksi baik barang atau jasa.
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7. Prinsip-prinsip Manajemen  
   Menerapkan atau mengaplikasikan manajemen tentunya harus menggunakan 
prinsip-prinsip dan tanggung jawab manajemen.Sebagai satu kesatuan dalam 
organisasi yang menjalani operasional manajemen dapat menuju dan mencapai 
sasaran yang ditetapkan sebelumnya. Aplikasi manajemen melalui prinsip-prinsip 
manajemen menurut Henri Foyal, yaitu: 
a. Pembagian kerja aktivitas yang dijalankan oleh organisasi guna mencapai sasaran, 
dimana orang yang menjalankannya harus melakukan pembagian kerja. Setiap 
pelaksana (pimpinan dan bawahan) harus tahu dan jelas apa yang dikerjakan. Dalam 
pembagian kerja ini diharapkan akan terjadi spesialisasi kerja.  
b. Kekuasaan dan tanggung jawab pimpinan organisasi harus mempunyai kekuasaan 
dan tanggung jawab. Wewenang tersebut berupa pengambilan keputusan, memberi 
perintah, dan tanggung jawab berupa pencapaian rencana organisasi keseluruhan. 
c. Disiplin sesuatu yang menjadi dasar bagi kekuatan organisasi, dimana disetiap 
tenaga kerja harus mentaati peraturan yang dibuat oleh organisasi. Atasan harus bisa 
memberi contoh yang baik kepada bawahan dengan mematuhi peraturan yang ada. 
d. Kesatuan perinttah setiap pekerja hanya akan menerima perintah satu orang, 
karena bila perintah datang dari dua pimpinan akan dapat menimbulkan pertentangan 
antar pekerja. Kesatuan perintah ini akan mempertegas antara dalam menjalankan 
tugasnya. 
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e. Mengutamakan kepentingan umum kepentingan pribadi di bawah kepentingan 
umum atau lebih mengutamakan kepentingan pribadi, hal ini dilakukan untuk 
pencapaian tujuan organisasi. 
f. Adil dalam pembagian upah pemberian upah pada para pekerja harus tidak pilih 
kasih dalam arti pemberian upah harus adil sesuai dengan kemampuannya, dan harus 
dilakukan penilaian secara objektif kepada setiap karyawan. 
g.  Stabilitas dalam kepegawaian ciptakan saling menghormati, saling menghargai 
agar timbul rasa kesetiaan pada organisasi, sehingga pergantian karyawan dapat 
dihindari. Dengan istila lain adanya loyalitas di kalangan para bawahan akan 
menciptakan stabilitas para pekerja. 
8. Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah adalah suatu perangkat atau organisasi dalam mengolah 




Manajemen dakwah adalah terminologi yang berdiri dari dua kata yakni 
“manajemen” dan “dakwah”.Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang 
sangat berbeda.Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, yakni 
ilmu ekonomi.Ilmu ini diletakkan diatas paradigma materialistis.Prinsipnya adalah 
dengan model yang sekecil-kecilnya untuk mendapat keuntungan yang sebesar-
besarnya.Sedangkan istilah yang kedua berasal dari lingkungan agama, yakni ilmu 
dakwah.Ilmu ini diletakkan diatas prinsip, ajakan menuju keselamatan duni dan 
akhirat, tanpa paksaan dan intimidasi serta tanpa bujukan dan iming-iming 
material.Ia datang dengan tema menajdi rahmat bagi semesta alam. 
34
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Setelah mengemukakan gambaran tentang manajemen dakwah maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa manajemen dakwah adalah suatu kegiatan bersama yang 
terencana serta mempunyai cita-cita dan tujuan untuk membimbing manusia kearah 
yang lebih baik.Dan manajemen dakwah juga bisa diartikan sebagai pengaturan 
secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktifitas dakwah yang dimulai 
dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah.
35
 
Aktivitas dakwah ternyata tidak cukup membutuhkan keshalehan dan 
keikhlasan bagi para aktivisnya, tetapi juga dibutuhkan kemampuan pendukung 
berupa manjemen. “kebaikan yang tidak terorganisir, akan dapat dikalahkan oleh 
kemungkaran yang terorganizir dengan baik”, disinilah pentingnya manjemen dalam 
dakwah, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan mengelola seluruh potensi 
dakwah (internal dan eksternal), memberdayakan dan menggunakan sebagai 
kekuatan dalam melakukan dakwah.36 
Ada sejumlah alasan mengapa manajemen dakwah dibutuhkan: 
1. Permasalahan kehidupan yang harus dibenahi begitu kompleks dan terintegrasi 
dalam bungkus ideology sekuler-kapitalis yang tersistem dengan baik dan masih 
dianggap sebagai ideology terbaik. 
2. Banyak komponen dalam aktivitas dakwah yang harus disatukan menjadi satu 
gerakkan yang harmonis dan sinergis. 
3. Dakwah merupakan aktivitas yang berdurasi sangat panjang. Maka secara 
sunnatullah rancangan tahapan aktivitas dan pencapaian yang terstuktur. 
4. Adanya manajemen memperkecil dampak ‘kejuta-kejutan’ yang bisa mengganggu 
perjalanan dakwah. 
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5. Ketika Allah dan Rasul-Nya menuntut pelaksanaan suatu aktivitas berarti Allah 




Tujuan manajemen dakwah disamping memberikan arah juga dimaksudkan 
agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara konvensional seperti tabligh 
dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa pendalaman materi, tidak ada 
kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan sulit untuk dievaluasi 
keberhasilannya.Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh menafikkan bagaimana 
pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membuat opini masyarakat dalam menyikapi 
ajaran agama Islam pada kurun waktu tertentu terutama pada lapisan masyarakat 
menengah kebawah.Akan tetapi, agaknya metode itu tidak lagi dipertahankan 
seluruhnya kecuali untuk hal-hal yang bersifat informative dan bersifat massal, 
karena dalam konteks kekinian sudah semakin tidak digemari terutama oleh generasi 
muda dan kaum intelektual.
38
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen dakwah adalah untuk 
menuntun dan memberikan arah dan pelaksana dakwah dapat diwujudkan secara 
profesional dengan maksud dakwah harus di kemas sedemikian rupa, sehingga gerak 
dakwah dapat meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, sekaligus kualitas 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
9. Fungsi Manajemen Dakwah 
a. Fungsi Perencanaan Dakwah  
Pada perencanaan dakwah terkadang di dalamnya mengenai hal-hal yang 
harus dikerjakan seperti apa yang harus dilakukan, kapan, dimana, dan bagaimana 
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melakukakannya?. Dalam Kamus Besan Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 




Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan memilih dan menghubungkan 
fakta-fakta dan menggunakan asumsiasumsi mengenai masa yang akan datang dalam 
hal memvasualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yang 
dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Perencanaan berarti 




Menurut Harold Koontz dan Cyril yang dikutip oleh Melayu S.P Hasibuan 
mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan 
memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan 
program-program dari alternative-alternatif yang ada.
41
 
Sama halnya dengan Malayu S.P Hasibuan, memberikan definisi 
bahwasannya perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan 
dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada.
42
 
Perencanaan dilakukan pestinya dalam suatu lembaga organisasi termasuk 
pondok pesantren hendak mencapai tujuan yaitu keberhasilan.Al-Qur’an selalu 
memberikan petunjuk kepada perbuatan-perbuatan yang baik untuk menciptakan 
kedamaian dan kebahagiaan bagi aspek kehidupan manusia yang beraneka ragam. 
Stimulasi ini disebutkan dalam Q.S al-Hasyr/59: 18. 
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                  
 
Terjemahnya:  
Hay orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
43
 
Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwa perintah untuk merencanakan dan 
mengelolah suatu pekerjaan amatlah penting untuk dilaksanakan terutama dalam hal 
pengelolaan suatu lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
bidang Studi PAI santri yang berkualitas.Sebagaimana halnya yang dicita-citakan 
pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang. 
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menuliskan, bahwa ayat di atas 
mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai mengalami nasib seperti 
mereka itu. Allah befirman :Hay orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah 
yakni hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dengan jalan 
melaksanakan perintahnya sekuat kemampuan kamu dan menjahui larangannya dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan ap yang telah dikedepankannya yakni amal 
saleh yang telah diperbuatnya  untuk hari esok yang dekat yakni akhirat. 
Setelah memerintahkan bertakwa didorong oleh rasa takut atau dalam rangka 
melakukan amalan positif, perintah tersebut diulangi lagi agar didorong oleh rasa 
malu, atau untuk meninggalkan amalan negatif. Allah berfirman :Dan sekali lagi 
kami pesankan, bertakwalah kepada Allah sesungguhnya menyangkut apa yang 
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b. Fungsi Pengorganisasian Dakwah 
Pengorganisasian dalam bahasa inggris organizing atau dalam istilah bahasa 
Arabnya at-tanziem.Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan  
dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.
45
 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua 
sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang 
dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.
46
 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka terlihat adannya tiga unsur organizing 
yaitu:  
a. Pengenalan dan pengelompokkan kerja 
b. Penentuan dan pelimpahan wewenang serta tanggung jawab 
c. Pengaturan hubungan kerja 
Setelah adanya gambaran pengertian pengorganisasian sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan pengorganisasian dakwah sebagai 
rangkaian aktivitas dalam menyusun suatu karangka yang menjadi wadah bagi 
segenap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan 
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c. Fungsi Penggerakkan Dakwah 
Penggerakkan, pelaksanaan atau pengarahan adalah tahap perencanaan dan 
pengorganisasian yang telah diformulasikan baik dari sumber daya manusia dan alat 
ke dalam serangkaian kegiatan dakwah pada lembaga organisasi, yaitu pondok 
peantren. 
Fungsi pengarahan adalah mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja 
sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengarahan merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin untuk menggerakkan dan mengatur segala 
kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan sesuatu kegiatan usaha dan 
dapat dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan intruksi, tergantung cara 
mana yang paling efektif dimana dipersiapkan dan dikerjakan dengan baik serta 
benar oleh karyawan yang ditugasi untuk itu.
48
 
Faktor pembimbing dan memberikan peringatan merupakan sebagai hal 
penunjang demi suksesnya suatu rencana, sebab jika hal ini diabaikan akan 




d. Fungsi Pengendalian Dakwah 
Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-
kegiatan dilaksanakan sesuai rencana.
50
 
Dalam bukunya Jawahir Tanthowi: unsur-unsur manajemen menurut Al-
Qur’an, bahwasanya rumusan mengenai pengendalian ialah sebagai proses kegiatan 
untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki 
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kemudian dan mencgah terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula mencegah 
sehinggan pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan. 
51
 
Pengendalian adalah fungsi yang sangat menunjang dikarenakan 
pengendalian ini dilakukan sebelum proses, saat proses, sampai akhir dari proses 
aktivitas dakwah dalam lembaga organisasi, yaitu pondok pesantren. 
 
B. Pengertian Prestasi Belajar 
1. Prestasi 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai.Sedangkan menurut syaiful bahri 
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik 
secara individu maupun kelompok.
52
Prestasi merupakan kumpulan hasil akhir dari 
suatu pekerjaan yang telah dilakukan.
53
 
Menurut Djamaroh prestasi adalah hasil kegiatan usaha belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang telah dicapai oleh setiap siswa. 
Sementara Sitti Preatini berpendapat bahwa prestasi adalah suatu hasil yang 
dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan belajar.
54
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
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Belajar dalam pengertian umum adalah setiap perubahan perilaku yang 
diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. 
Menurut Umar Hamalik, belajar adalah modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman. Menurutnya, dari pengertian ini dapat diketahui 
bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatau hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 




Adapun pengertian belajar menurut Bigss sebagaimana yang dikutip oleh 
Muhibbin Syah, mengatakan bahwa belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah 
proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan 
dunia di sekeliling siswa, belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainnya 
daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang 
kini dan nanti dihadapi siswa.
56
 
Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan 
meniru, dan sebagainya. Belajar akan lebih baik jika subjek melakukan atau 
mengalaminya, jadi tidak bersifat herbalistik. Proses belajar dapat dikatakan terjadi 
apabila seseorang telah menunjukan “tingkah laku yang berbeda” belajar 
menempatkan seseorang dari status abilitas yang lain. 
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Belajar didefenisikan sebagai akuisi atau perolehan pengetahuan atau 
kecakapan baru.Pengertian inilah yang merupakan tujuan pendidikan formal di 
sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan yang memiliki program 
berencana, tujuan intruksional yang konkret, dan diikuti oleh siswa sebagai suatu 
kegiatan yang dilakukan secara sistematis.Dalam hal ini, pengertian prestasi atau 
keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa 




Ngalim Purwanto mengatakan adanya beberapa elemen penting yang 
mencirikan pengertian belajar, yaitu:  
1. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu dapat 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. 
2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan 
atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri seorang bayi 
3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relative mantap, harus 
merupakan akhir dari periode yang panjang. Berapa lama periode itu berlangsung, 
sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupaka akhir dari 
suatu periode yang mungkin berlangsung selama berhari-hari, berbulan-bulan atau 
bertahun-tahun. Ini berarti kita harus menyampingkan perubahan-perubahan tingkah 
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laku yang disebabkan motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau 
kepekaan seseorang yang biasannya berlangsung sementara. 
4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut aspek 
kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, 




Sedangkan Mahfud Shalahuddin dalam buku: Pengantar Psikologi 
pendidikan, sebagaimana dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah 
mendefinisikan bahwa: Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui 
pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur latihan. Perubahan itu sendiri 
berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenalnya, untuk kemudian 
dikuasai atau dimilikinya dan dipergunakannya sampai pada suatu saat dievaluasi 
oleh yang menjalani proses belajar itu. 
Menurut Sumadi Suryabrata, belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan 
oleh banyak hal atau faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, meliputi : 
a. Faktor-faktor non sosial. Faktor ini tidak terbilang jumlahnya misalnya : keadaan 
udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang ataupun malam), tempat (letak, 
pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar (alat tulis menulis, buku-buku, 
alat-alat peraga, dan sebagainya). 
b. Faktor-faktor sosial. Yang dimaksud dengan faktor ini adalah faktor manusia 
(sesama manusia). Kehadiran orang atau orang lain ada waktu sesorang sedang 
belajar, akan mengganggu belajar itu. Mislanya dalam satu kelas murid sedang 
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mengerjakan ujian, tetapi terdengar banyak anak-anak lain bercakap-cakap 
disamping kelas; atau sesorang belajar dikamar satu atau dua orang hilir mudik 
keluar masuk kamar belajar itu, dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut pada 
umumnya bersifat mengganggu proses belajar dan prestasi-prestasi belajar. Biasanya 
faktor-faktor tersebut mengganggu konsentrasi sehingga perhatian tidak dapat 
ditunjukkan kepada hal yang dipelajari atau aktivitas belajar itu semata-mata. Tetapi 
perlu diingat bahwa tidak selamanya kehadiran sesorang akan mengganggu aktivitas 
belajar. Karena tipe-tipe orang dalam belajar itu berbeda-beda ada yang suka jika 
suasananya tenang, hening, sunyi atau jauh dari suara kebisingan/keramaian. Dan 
adapula yang merasa lebih mudah memahami pelajaran jika suasananya ramai. 
2. Faktor-faktor yang berasal dari peserta didik, meliputi : 
a. Factor-faktor fisiologis. Faktor ini meliputi keadaan fungsi-fungsi fisik atau 
jasmania peserta didik teruatama fungsi-fungsi panca indra yang digunakan untuk 
belajar. 
b. Faktor-faktor psikologis. Faktor ini meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan 
dan variasinya, fantasi, ingatan, berfikir, perasaan, dan motif-motif tetapi perlu ada 
perhatian khusus kepada salah satu hal, yaitu hal yang mendorong aktivitas belajar, 
hal yang merupakan alasan dilakukannya belajar itu.
59
 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
faktor yang membawa perubahan sikap, tindak, perbuatan dan perilakunya. 
3. Prestasi Belajar 
Muhibbin Syah sebagaimana dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah, 
menjelaskan bahwa: prestasi belajar merupakan taraf keberhasilah murid atau santri 
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dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah atau pondok pesantren dinyatakan 




Prestasi belajar adalah hasil belajar dari suatu aktivitas belajar yang dilakukan 
berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belajar dalam bidang 
akademik
61
.Prestasi belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran.Oleh 
sebab itu, prestasi belajadipengaruhi oleh kemampuan siswa/santri dan kualitas 
pengajaran. 
Pendapat ini sesuai dengan teori belajar di sekolah dari Bloom yang 
mengatakan ada tiga variable utama dalam teori belajar di sekolah, yaitu karakteristik 
individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Sedangkan Caroll berpendapat 
bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu; (a) bakat pelajar, (b) 
waktu yang tersedia untuk belajar, (c) waktu yang diperlukan siswa untuk 
menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran, dan (e) kemampuan individu.  
62
 
Berdasarkan penjelasan di atas, prestasi belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran di tujukan yaitu PAI. 
 
C. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian  Pendidikan Agama Islam 
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Penulis akan terlebih dahulu mengemukakan arti pendidikan pada umumnya. 
Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya awalan “pe” dan 
akhiran “kan” mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainnya). Istilah 
pendidikan ini semua berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti 
bimbingan yang diberikan kepada anak.Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam 
bahasa Inggris dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan.Dalam 
bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan tarbiah, yang berarti 
pendidikan.Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama.
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Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pendidikan agama 
Islam.Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukan sikap 
pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warni Islam. 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkannya ajaran-ajaran agama Islam yang diyakinkan secara menyeluruh, 
serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidup untuk 
keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia dan di akhirat.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam 
adalah suatu proses bimbingan jasmani dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam 
dan dilakukan dengan kesadaran untuk mengembangkan prestasi anak menuju 
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perkembangan yang maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-
nilai Islam. 
2. Dasar-Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dasar atau fundamen dari satu bangunan adalah bagian dari bangunan yang 
menjadi sumber kekuatan dan keteguhan dan tetap berdirinya bangunan itu. 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi 
maupun orang dewasa supaya menjadi deorang muslim sejati, beriman teguh, 
beramal saleh, dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat 
yang sanggup hidup di atas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti 
kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesame ummat manusia. 
 Sedangkan imam Al-Ghazali dalam Zakariah Darajat mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan Islam yang paling utama ialah beribadah dan taqarrub kepada 
Allah, dan kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Agama  
Islam itu adalah membawa perubahan yang lebih baik untuk dunia dan akhirat dan 
senantiasa berada di jalan Allah dan memahami syariat Islam secara Kaffah. 
 
 
                                                          
65





A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari narasumber.
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistic bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang hal yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, presepsi, motivasi, maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah
66
. Diantaranya adalah penggunaan studi 
kasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
67
 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong 
mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dasar penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu melihat penelitian sebagai kesatuan 
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yang terintegrasi, yang penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara 
intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat sebagai objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model, dan gambaran tentang kondisi, 
situasi, ataupun fenomena tertentu.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh 
adanya penerapan metode kualitatif.
69
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung di Kota Makassar, tepatnya di Podok Pasantren Al-
Mubarak yang beralamat di lorong Al-Mubarak, Kec. Biringkanaya, Goaria Sudiang 
Sulawesi Selatan 90242. Narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang yang 
dianggap berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan 
diteliti serta para santri. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka teori 
dalam hal ini berfungsi sebagai hal pedndekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. 
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Maka dari itu penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa 
membantu dalam penelitian ini, diantaranya: 
1. Pendekatan Manajemen 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan manajemen, karena 
dengan jenis penelitian kualitatif yang harus berangkat dari teori, maka peneliti 
berangkat dari teori manajemen yang dikemukakan oleh George R. Terry 
bahwasanya manajemen adalah satu proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang 
melalui gejala, perilaku yang dapat diamati. Dengan ilmu jiwa ini seseorang selain 
akan mengetahui tingkat keagamaan yang dihayati, dipahami, dan diamalkan 
seseorang juga dapat digunakan sebagai alat untuk memasukkan agama kedalam jiwa 
seseorang sesuai dengan tingkatan usianya. Dengan ilmu agama akan menemukan 




C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informasi 
yang erat kaitannya dengan masalah yang ada diteliti.  
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Sumber data primer adalah data atau informasi dari sumber utama. 
71
. Data 
primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari pengamatan objek 
yang diteliti mislannya informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan 
informan yaitu kepala madrasah, guru PAI dan pengelola pondok pesantren Al-
Mubarak Sudiang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunderyaitu sumber data tertulis yang merupakan sumber data 
tambahan yang tidak bisa diabaikan karena melalui sumber data tertulis akan 
diperoleh data yang dipertanggung jawabjan. 
Sumber data sekunder menggunakan bahan yang bukan dari sumber pertama 
sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab masalah yang 
diteliti. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber yang telah ada 
atau dengan kata lain data diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 
seperti buku, internet, karya ilmiah dan dokumen yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian ini. Data sekunder mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari 
pengamatan objek yang diteliti mislannya informasi yang diperoleh melalui orang 
tua santri, santri dan masyarakat. 
 
D. Metote Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan beberapa faktor dalam pelaksanaannnya. 
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Obserfasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. 
72
 
Metode observasi digunakan untuk pertimbangan penulis bahwa data dapat 
dikumpulkan secara efektif apabila mengamati secara langsung objek yang akan 
diteliti. Teknik ini digunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada dilapangan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
tatap muka antara peneliti dengan narasumber.  
Metode wawancara atau interview adalah suatu teknik pengumpulan data 
secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan pula.
73
 
Jawaban responden direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. Namun 
seiring perkembangan teknologi, metode wawancara kini dapat dilakukan dengan 
menggunakan media-media tertentu, seperti telepon, email, dan sebagainya. 
3. Dokumentasi  
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting, 
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Teknik dokumentasi berarti peneliti 
melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks 
menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian seperti 
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E. Instrumen Penelitian  
Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrument penelitian 
dan kualitas pengumpulan data.
74
 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang pling strategis 
dalam penelitian. Dan merupakan perwujudan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji 
dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data 
yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang merujuk 
pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan peneliti. Oleh karena itu, 
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen.  
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan 
menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan serta berupaya 
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mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian 
dilakukan.  
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti daan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.
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Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam 
pola, kategori serta satuan uraian dasar.
76
 
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang 
mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey 
dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan 
dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul 
penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang 
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh 
apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara dan juga dokumentasi.
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komukatif.
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Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:  
1. Data Reduction/Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
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sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data 
yang terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data 
dikumpulkan, dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang 
telah dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan 
meneliti ulang. 
2. Data Display/Display Data  
Display data merupakan penyajian serta pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam 
permasalahan penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan 
secara spesifik. 
3. Comparatif/Analisis Perbandingan  
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Conclusion Drawing/Verification/Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 







A. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang  
Berdirinya pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang karena wasiat dari kakek 
Abd.Qadir Jaelani selaku pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang dan pada 
saat bapak masih mondok di pondok Pesantren DDI Mangkoso dari situlah juga 
timbul keingianan untuk membangun Pondok Pesantren Al-Mubarak sudiang. H. 
Abdul karim adalah kakek dari Abd. Qadir Jaelani sebelum wafat menitipkan wasiat 
bahwa di kampung ini ada Masjid dan Pendidikan agama Islam , di mana kampung 
ini dulu sangat aksas, ekstrim dan banyak perampok yang meraja lela di kampung 
ini, dan pada waktu itu juga masyarakat yang ada di lokasi Pondok Pesantren ini 
dalam keadaan gelap gulita tidak ada pencerahan maksudnya masyarak pada saat itu 
masih kurang dalam memahami ajaran agama Islam secara kaffah.  
Pada tahun 2005 pimpinan pondok mulai mengakta notariskan secara resmi 
dan sah sebagai pendidikan yang legal.Pada saat itu yang di pondokkan adalah 
Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiah, santri yang ingin menuntut ilmu di 
pondok ini jauh dekat tempat tinggalnya harus mondok di asrama.Jadi pimpinan 
pondok Pesantren ini mengembangkan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, dari 
nazar yang di ucapkan dulu yaitu jika saya pulang ke Makassar saya ingin 
membangun pondok pesantren Al-Mubarak tepatnya di Sudiang ucap Abd.Qadir 
Jaelani selaku pimpinan pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang. Pimpinan pondok 
Pesantren mengambil nama dari barak/berkah dan lebih jelasnya yaitu barokah 





Mubarak Sudiang. Kakek Abd. Qadir Jaelani memberikan pesan dan janganlah kau 
menuntut ilmu jika bukan berkah yang kau dapatkan, jika bukan berkah yang kau 
dapatkan kamu akan putar otakmu dan kamu akan menjadi gila.
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2. Status Tanahnya 
Tanah pesantren Al-Mubarak Sudiang seluas ±1716,25 m² adalah milik 
yayasan dan kontruksi gedung tersebut permanen. 
3. Profil Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang 
1. Nama Lembaga  : Al-Mubarak 
2. Nomor Statistik  : 5100 7371 0041 
3. NPWP    : 03.051.647.0-801.000 
4. Nomor Rekening  : 3818-01-012872-53-8 
5. Alamat     
a. Jalan    : Jl. Goa Ria Lr. Al-Mubarak 
b. Kelurahan   : Pai 
c. Kecamatan   : Biringkanaya 
d. Kota    : Makassar 
e. Provinsi    : Sulawesi Selatan 
f. Kode Pos   : 90242 
6. Nomor Telepon  : 0821 8951 0229 
7. Tanggal SK Pendiri : 17 Maret 2015 
8. Nama Pimpinan  : Abd. Qadir Jaelani 
 
a) Visi Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang  
                                                          
79
Abd.Qadir Jaelani (43), Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak sudiang, “Wawancara”, 





“Terwujudnya manusia yang berfikir, beriman, bertakwa, berakhlakul 
kharimah, dan berwawasan luas serta terampil dan mampu bertanggung jawab dalam 
sosial kemasyarakatan”. 
b) Misi Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang 
1. Memperdalam wawasan santri/murid terhadap makna yang terkandung dalam 
ibadah-ibadah yang diperintahkan agama sehingga mampu mengimplementasikan 
nilai-nilai ajaran di dalamnya pada kehidupan sehari-hari. 
2. Membentuk kemampuan santri/murid dalam membaca Al-Qur’an secara baik 
dan benar sesuai kaidah-kaidah bacaannya. 
3. Membuka pemikiran-pemikiran berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. 
c) Motto Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang 
Adapun Motto Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang ada 3 yaitu: 
Membangun 3 kualitas (Keagamaan, Keduniaan dan Keakhiratan) 
d) Tujuan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang 
untuk mencerdaskan hehidupan bangsa dan memajukan dakwah supaya bisa 
berbakti kepada bangsa, agama, dan Negara, masyarakat luas dan utamannya di 
dalam lingkungan keluarga. 
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1. Identitas Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Mubarak Sudiang  
a. Nama RA/Madrasah  : Madrasah Tsanawiyah (MTs) Plus Al-Mubarak  
b. Nama Kepala Sekolah  : Ade Kusmaladewi 
1. Alamat    :  
a. Jalan    : Jl. Goa Ria Lr. Al-Mubarak 
b. Kelurahan   : Pai 
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c. Kecamatan   : Biringkanaya 
d. Kota    : Makassar 
e. Provinsi   : Sulawesi Selatan 
f. Pos    : 90242 
g. Nomor Telepon  : 0821 8951 0229 
2. Didirikan Oleh Instansi  : Yayasan Al-Mubarak Makassar 
3. Status/Jenjang Akreditasi/Tgl Akreditasi : Swasta / C / 03 Desember 2018 
4. Nomor  Statistik Madrasah  :  121273710051 
5. Nomor Pondok Statistik Nasional : 6988175681 
e) Sarana dan Prasarana, Jumlah Guru dan Jumlah Santri Pondok Pesantren 
Al-Mubarak Sudiang 
1. Sarana dan Prasarana 
Beberapa sarana dan prasarana sebagai penunjang proses belajar mengajar 
yaitu antara lain ; 
a. Tanah dan Bangunan  
1. Status Tanah   : Milik Yayasan  
2. Luas    : ±1716,25 m² 
3. Kontruksi Gedung  : Permanen  
4. Status Gedung  : Milik Sendiri 
Sumber Data : Buku Laporan Bulanan januari 2020 Pondok Pesantren Al-
Mubarak Sudiang 
Dapat diketahui bahwa Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang memiliki luas 
tanah ±1716,25 m², yang sudah mencakup semua jenjang atau tingkatan pendidikan 
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yang meliputi Raudatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah,Madrasah Tsanawiyah, dan 
Madrasah Aliyah Al-Mubarak Sudiang. 
Tabel I :Gedung Asrama 
 
No. 
Jumlah Asrama Masjid Toilet 
Putra Putri  Putra Putri 
1. 1 1 1 3 2 
 
Sumber Data: Papan Informasi Ruang Kantor Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, 18 
Februari 2020. 
 
Tabel II :Keadaan Santri khususnya Madrasah Tsanawiah 
No. Kelas Putra Putri Jumlah 
1. VII 17 5 22 
2. VIII 14 7 21 
3. IX 12 7 19 
Jumlah 43 19 62 
 
Sumber Data: Papan Informasi Ruang Kantor Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, 18 
Februari 2020. 
Siswa atau peserta didik terdapat belajar untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat dalam dunia 
pendidikan. Siswa atau peserta didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan 
oleh kedua orang tuannya untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di 
sekolah /di pondok pesantren, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu 
pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia dan 
mandiri.  
Peningkatan jumlah siswa/santri di Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang 





feedback yang dihasilkan oleh siswa sebelumnya terhadap masyarakat.Sehingga 
masyarakat jauh lebih percaya untuk menyerahkan anak-anak mereka untuk dididik 
di Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang. 
Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan memegang 
peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui 
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.
82
 
Berikut jumlah guru yang ada di Pondok Pesantren Al-Mubarak sudiang 
adalah ; 
Tabel III : Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
Sumber Data: Papan Informasi Ruang Kantor Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, 18 Februari 
2020 
 
B. Penerapan Fungsi Manajemen dakwah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Bidang Studi PAI pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang  
Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendididkan Islam di Indonesia 
yang aktivitasnya untuk menambah pemahaman manusia dalam urusan 
Agama.Pondok pesantren tentu saja memiliki keinginan untuk dapat meningkatkan 
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Terakhir 
PNS Non PNS Jumlah Total 
L P L P L P 
SMA   4 5 4 5 9 
S1   2 26 2 26 28 
S2   1 - 1 - 1 





prestasi belajar khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam.Dalam 
meningkatkan prestasi belajar khususnya pendidikan agama Islam di pondok 
pesantren Al-Mubarak Sudiang tidak dapat berjalan dengan lancer tanpa pengelolaan 
manajemen yang baik. Oleh karena itu manajemen sangat berperan penting dalam 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi pendidikan Agama Islam khususnya pada  
Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang. 
Saat ini manusia berada dalam era modern yang ditandai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.Kemajuan yang paling menonjol dibidang teknologi 
adalah lahirnya teknologi dan informasi yang canggih.Oleh karena itu, era ini bisa 
disebut dengan abad globalisasi informasi yang dapat mempengaruhi manusia 
khususnya pada peserta didik sehingga dapat mempeni pelaku peserta didik.Maka 
untuk mengatasi problem tersebut diperlukan ilmu manajemen dalam meningkatkan 
prestasi belajar santri. 
Prestasi belajar sangat dibutuhkan untuk saat ini agar santri mampu 
memahami syariat Islam secara kaffah.Dan perlu juga mengembangkan manajemen 
termaksud dalam kegiatan dakwah, yang kemudian diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, begitupun juga peran manajemen dakwah dalam 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI pada Pondok Pesantren Al-Mubarak 
Sudiang khususnya Madrasah Tsanawiah. 
Prestasi belajar Madrasah Tsanawiah di pondok pesantren Al-Mubarak 
Sudiang membutuhkan pengelolaan atau manajemen yang baik. Peran manajemen 
prestasi belajar sangat penting dalam membentuk perilaku santri, karena tanpa 
adanya manajemen yang baik maka akan kecenderungan santri akan mengalami 





Bentuk manajemen dalam meningkatkan Prestasi belajar bidang studi PAI 
pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang khusunya MadrasahTsanawiyah 
meliputi: Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), 
Penggerakkan/Pelaksanaan (actuating), dan Pengawasan (controlling). 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang maksimal. Melihat 
dengan proses meningkatkan prestasi belajar santri dapat memperoleh hasil yang 
maksimal, maka perencanaan ini merupakan keharusan. 
Pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang merencanakan atau menargetkan 
beberapa hal yang harus dicapai oleh santri sebagaimana yang terlampir dalam Visi 
Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang sebagai berikut:  
 
”Terwujudnya manusia yang berfikir, beriman, bertakwa, berakhlakul 
kharimah, dan berwawasan luas serta terampil dan mampu bertanggung 
jawab dalam sosial kemasyarakatan”. 
 
Berdasarkan visi yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren Al-Mubarak 
Sudiang dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang akan 
menciptakan generasi-generasi yang berfikir, beriman, bertakwa, berakhlakul 
kharimah dan berwawasan luas serta terampil dan bertanggung jawab dan tentunya 
taat kepada perintah dan ajaran syariat Islam. Menciptakan generasi-generasi yang 
berprestasi yaitu pandai dan mahir dalam berbagai bidang dan yang paling utama 
yaitu menciptakan generasi yang  berakhlak mulia yang taat dan patuh kepada orang 
tua, dan masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku 






“Sehubungan dengan hal tersebut lebih awal perlu dikemukakan perencanaan 
dari segi jangka waktu yaitu jangka waktu panjang, jangka waktu menengah 
dan jangka pendek.Adapun perencanaan yang bersifat jangka waktu panjang 
dan jangka waktu menengah adalah bagaimana penjelasan informan melihat 
ini bahwa sebenarnya perencanaan yang bersifat jangka panjang dalam 
lembaga ini adalah yang terkait dalam visi, misi dan tujuan dari berdirinya 
pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang ini. Sementara yang kami maksudkan 
program jangka waktu menengah adalah begitu penting waktu dan proses 
siswa atau peningkatan dalam jenjang pendidikan misalnya, sejak masuk dan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Muftihatus Sa’adah selaku guru 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Fiqih di pondok pesantren Al-
Mubarak Sudiang, beliau mengatakan: 
 
 
“Manajemen sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar santri yang 
ada di pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang karena dalam meningkatkan 
prestasi belajar santri tentunya harus menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
yaitu melakukan perencanaan terlebih dulu sampai tahap akhir, karena tanpa 




Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Sri Wahyuni, selaku guru mata 
pelajaran Qur’an Hadist, beliau mengatakan:   
 
“Perencanaan yang kami lakukan bisa dikatakan optimal karena dengan 
alasan hampir setiap kegiatan yang kami jalankan sebaik mungkin dan 




Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa program atau perencanaan 
jangka waktu panjang adalah sesuai dengan visi, misi dan tujuan berdirinya pondok 
pesantren Al-Mubarak Sudiang. Sementara perencanaan jangka waktu menengah 
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adalah proses melewati satu jenjang pendidikan, adapun program jangka pendek 
yang dimaksudkan dalam uraian ini adalah melihat dengan proses meningkatkan 
prestasi belajar santri dapat memperoleh hasil yang maksimal, maka perencanaan ini 
merupakan keharusan. 
Selain itu perencanaan yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-Mubarak 
Sudiang khususnya Madrasah Tsanawiah berupa: 
a. Penambahan waktu belajar terhadap bidang studi pendidikan agama Islam 
Strategi dalam penambahan waktu belajar terhadap bidang studi pendidikan 
agama Islam dengan maksud untuk meningkatkan prestasi belajar santri, misalnya 
proses belajar mengajar santri khususnya bidang studi pendidikan agama Islam yang 
awalnya setiap pertemuan 2 jam ditambah menjadi 3 jam. 
Sebagaimana yang dikatakan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku pimpinan 
Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa: 
 
“Untuk meningkatkan kualitas para santri kami berinisiatif untuk menambah 
jam pembelajaran untuk bidang studi pendidikan agama Islam karena akhir-
akhir ini melihat dari kejadian-kejadian yang terjadi, yang kurang dari para 





b. Lebih memperinci atau memperdalam pembahasan tentang pendidikan agama 
Islam 
Kebanyakan guru yang membawakan materi pelajaran menjelaskan sangat 
berbelit-belit dan  juga santri/siswa kurang mengerti atau kurang paham terhadap apa 
yang di sampaikan guru karena guru seakan-akan mengajar yang penting selesai dan 
tidak memikirkan kondisi siswa/santri. Lebih memperinci atau memperdalam 
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pembahasan maksudnya guru mengajar fokus pada pembahasan pertama saja 
kemudian melangkah ke pembahasan selanjutnya jika siswa/santri sudah mengerti 
dengan apa yang disampaikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Muftihatus Sa’adah selaku guru 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Fiqih di pondok pesantren Al-
Mubarak Sudiang, beliau mengatakan: 
”Dalam meningkatkan prestasi belajar khususnya bidang studi PAI pada 
Madrasah Tsanawiah tentu saja pimpinan pondok, guru dan staf yang 
bergelut di dalam Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang tentunya 
mempunyai perencanaan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan 
prestasi belajar santri khususnya bidang studi PAI pada pondok Pesantren Al-
Mubarak Sudiang. Perencanaan yang dimaksud adalah Penambahan waktu 
belajar terhadap bidang studi pendidikan agama Islam dan memperinci atau 
memperdalam pembahasan tentang pendidikan agama Islam”
87
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Perencanaan Penambahan 
waktu belajar terhadap bidang studi pendidikan agama Islam dan Lebih memperinci 
atau memperdalam pembahasan tentang pendidikan agama Islam di pondok pesntren 
Al-Mubarak Sudiang dilakukan secara terarah agar tepat dan berdaya guna 
khususnya dalam meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI khususnya 
Madrasah Tsanawiah Al-Mubarak Sudiang. 
2. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian dakwah merupakan tahap dimana seluruh anggota 
penyelenggara acara berkumpul bersama dan saling bekerja sama dengan harapan 
tujuan dakwah tersebut bisa sukses.  
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Pengorganisasian yang diterapkan dilingkungan Madrasah Tsanawiah dalam 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI, merupakan langkah lanjut dari 
perencanaan dakwah sebagaimana dikemukakan: 
a. Mengorganisasi materi-materi pendidikan agam Islam  
Seorang guru hendaknya menguasai materi-materi Pendidikan agama Islam  
yang dibawakannya terkhusus sebelum menyampaikannya materi-materinya, 
sebaiknya diatur sedemikian rupa agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
Misalnya, mengatur materi-materi sesuai kurikulum yang berlaku, seperti 
menempatkan materi akidah diawal pertemuan karena dengan alasan bahwa akidah 
adalah hal yang dasar yang mesti dimiliki oleh setiap orang yang beriman. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz a Sri Wahyuni, selaku guru mata 
pelajaran Qur’an Hadist, beliau mengatakan:    
 
“Dibentuknya suatu organisasi adalah dengan maksud menjadikan para santri 
lebih terarah karena sudah ada yang mengaturnya, langkah atau terbentuknya 
pengorganisasiana adalah salah satu tindakan yang dapat dilakukan guru 
untuk meningkatkan prestasi belajar santri pada bidang studi PAI pada 
Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang dengan cara mengorganisasikan 




  Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arief salah satu santri 
Madrasah Tsanawiah, mengatakan bahwa:  
 
“Dibentuknya suatu organisasi, santri lebih terarah karena sudah ada yang 
mengaturnya, santri juga mengadakan kumpulan rutin bersama seluruh santri 
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  Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa Pengorganisasian dilakukan 
dalam rangka membentuk terciptanya santri yang memperoleh hasil yang maksimal  
dalam meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI khususnya Madrasah 
Tsanawiah.  
b. Pengorganisasian Tenaga pengajar 
Mengorganisasikan tenaga pengajar adalah salah satu faktor yang sangat 
penting dalam meningkatkan prestasi belajar santri khususnya bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di madrasah tsanawiah Al-Mubarak Sudiang.Menempatkan 
para guru sesuai dengan bidang studi keahliannya, karena jika tidak 
diorganisasikannya dengan baik maka materi yang disampaikan tidak sesuai dengan 
yang seharusnya. 
Sebagaimana yang dikatakan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku pimpinan 
Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa: 
“Alhamdulillah pengorganisasian tenaga pengajar merupakan hal yang dasar 
untuk meningkatkan kualitas prestasi santri oleh karenanya kami berusaha 




Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pengorganisasian yang 
dilakukan di atas sudah dapat dikatakan memenuhi syarat fungsi manajemen karena 
kegiatan-kegiatan pengorganisasian yang dilakukan sudah baik dan benar.” 
3. Penggerakkan (actuating) 
Penggerakkan yaitu tahapan dimana segala anggota yang terlibat menjalankan 
tugasnya masing-masing sesuai dengan perencanaan kegiatan dakwah yang telah 
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dibuat bersama menurut pimpinan pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang 
penggerakkan dakwah terbagi atas dua kelompok, yaitu:  
a. Memberikan Dorongan Motivasi 
 Motivasi adalah dorongan yang bersumber dalam diri seseorang yang 
menjadikan seseorang lebih bersemangat dalam meningkatkan prestasi belajar santri 
khususnya bidang studi pendidikan Agama islam di Madrasah Tsanawiah Al-
Mubarak Sudiang. 
 Dalam pimpinan sebagai orang yang paling tinggi jabatannya akan 
memberikan dorongan motivasi kepada bawahannya begitupun dalam proses belajar 
mengajar santri sangat membutuhkan dorongan motivasi dari pimpinan dan Pembina, 
karena tanpa memberikan motivasi terhadap santri tentu saja santri kurang semangat 
dalam mempelajari dan memahami Pendidikan Agama Islam. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Sri Wahyuni,  selaku guru mata 
pelajaran Qur’an Hadist, beliau mengatakan:    
 
“Untuk menggerakkan santri supaya lebih giat lagi dalam meningkatkan 
prestasi belajarnya khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam dengan 
sungguh-sungguh, mereka harus diberi dorongan dengan cara memberikan 
motivasi-motivasi yang membangkitkan semngat santri dalam meningkatkan 
Prestasi belajar santri khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam di 




 Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Andi Nining selaku guru mata 
pelajaran akidah akhlak, beliau mengatakan: 
 
“Motivasi sangat perlu dilakukan untuk menunjang semangat santri dalam 
meningkatkan prestasi belajar santri khususnya pendidikan agama Islam di 
madrasah tsanawiah Al-Mubarak Sudiang dan memberikan motivasi kepada 
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santri merupakan suatu hal yang positif dilakukan agar termotivasi dalam 




Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa dalam menggerakkan santri atau 
menambah kualitas santrinya maka sangat dibutuhkan motivasi karena motivasi 
diibaratkan sebagai pendorong untuk mengubah kearah yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Muftihatus Sa’adah selaku guru 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Fiqih di pondok pesantren Al-
Mubarak Sudiang, beliau mengatakan: 
 
“kami sebagai guru seringkali memberikan motivasi kepada santri untuk 
membangkitkan semangat santri untuk lebih semangat mempelajari materi-
materi tentang Pendidikan Agama Islam secara mendalam, krena terkadang 
santri datang rasa malasnya. Dari kondisi itu santri butuh motivasi agar lebih 
giat meningkatkan prestasinya khususnya Bidang Studi Pendidikan Agama 




Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku 
pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa:  
 
“Terkhusus pada guru pendidikan agama Islam Madrasah Tsanawiah di 
pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang pimpinan pondok yaitu saya sendiri 
memberikan motivasi terhadap guru dengan cara memberikan motivasi lisan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Sri Wahyuni selaku guru mata 
pelajaran Qur’an Hadist, beliau mengatakan:   
 
“Motivasi yang diterapkan guru terhadap santri ada dua macam yang 
diterapkan yaitu, motivasi lisan dan tindakan.Motivasi lisan berupa nasehat 
                                                          
92
Andi Nining (29), Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, “Wawancara”,  Sudiang, 18 
Februari 2020  
93
Muftihatus Sa’adah (25), Guru Mata Pelajaran SKI dan Fiqih, “Wawancara”, Sudiang, 18 
Februari 2020 
94
Abd. Qadir Jaelani (43), Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak sudiang, “Wawancara”, 





untuk menyadarkan santri bahwa memahami dan mempelajari pendidikan 
agama Islam secara kaffah dapat membawa kita ke jalan yang benar. 






Dari hasil argument yang telah dipaparkan di atas dapat dipahami bahwa 
pemberian motivasi dari pimpinan pondok ke guru dapat mendorong semangat guru 
dan seorang guru sangat berpengaruh terhadap bangkitnya semngat santri. Apabila 
santri telah bersungguh-sungguh,maka hal tersebut dapat mempermudah santri dalam 
menggapai masa depannya.  
b. Pemberian Ceramah 
 Selain memberikan  motivasi kepada santri, pimpinan pondok pesantren juga 
memberikan pencerahan atau ceramah singkat kepada santri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku 
pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa:  
 
“Kalau masalah pengarahan kita melakukan setiap saat dan dimana saja, tapi 
pengarahan biasannya kami berikan setelah shalat.Kami selalu 





Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa pemberian ceramah ini juga 
termaksud salah satu cara untuk memberikan pencerahan kepada santri selain dari 
pada pembelajaran-pembelajaran umum yang diberikan oleh guru ketika mengajar di 
kelas. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arief dan Isnaeni 
Ramadhani yaitu santri Madrasah Tsanawiah di pondok pesantren Al-Mubarak 
Sudiang,  mengatakan bahwa:  
 
“Ceramah bukan berarti di atas mimbar atau waktu dan tempat tertentu, tapi 
ceramah bisa dilakukan dilakukan dimana saja dan kapan saja, asalkan itu 
mengajak kepada kebaikan baik individu maupun kelompok sehingga dengan 
dilakukan pencerahan kepada santri itu adalah strategi dalam meningkatkan 
prestasi belajar santri khususnya bidang studi pendidikan agama Islam di 
pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang Khususnya Madrasah Tsanawiah”.
97
 
  Dari kedua penggerakkan di atas oleh karenannya Santri Khususnya 
Madrasah Tsanawiah harus mengenal, memahami, dan memperhatikan problem-
problem dengan kedua macam dan sisinya merupakan bagian dari proses santri untuk 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI si pondok Pesantren Al-Mubarak 
sudiang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku 
pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa:  
 
“Penggerakkan kepemimpinan Kyai dalam meningkatkan kualitas 





4. Pengendalian/Pengawasan (controlling) 
Pengendalian suatu upaya mengatur jalannya proses mengajar , agar proses  
tersebut berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah di buat Madrasah Tsanawiah 
. pengendalian dakwah yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren Al-Mubarak 
Sudiang yaitu: 
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Perencanaan dan pengendalian memiliki peran yang sangat penting,  
menetapkan mengenai apa yang harus dicapai terhadap santri pada Pendidikan 
Agama Islam. 
a. Pengawasan Kinerja guru 
Salah satu faktor penting dalam menigkatkan prestasi siswa/santri adalah 
guru atau tenaga pengajar, oleh karenanya mesti di kontrol (pengawasan) agar 
kualitas kinerjanya semakin baik. Jadi, bila mana kinerjanya buruk maka akan 
mempengaruhi prestasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam khususnya 
madrasah tsanawiah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Andi Nining selaku guru mata 
pelajaran akidah akhlak , beliau mengatakan: 
 
“Alhamdulillah kami semua guru yang ada di pondok pesantren Al-Mubarak 




Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku 
pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa:  
 
“Dengan diterapkannya pengawasan walaupun dengan cara sistem manual 
yaitu masih menggunakan absen berupa lembaran kertas, untuk mengontrol 




 Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pengawasan kinerja guru 
sudah terlaksana dengan baik karena adanya pengawasan terhadap para guru 
terutama dalam segi kinerja. 
b. Pengawasan Terhadap santri 
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Sri Wahyuni selaku guru mata 
pelajaran Qur’an Hadist, beliau mengatakan:    
“Pengawasan yang dilakukan oleh setiap guru dilakukan setiap saat pada 
proses belajar mengajar berlangsung, guru betul-betul membimbing dan 
mendidik siswa agar apa yang direncanakan sebelumnya dapat berjalan sesuai 
rencana awal yaitu peran guru terhadap santri dalam meningkatkan prestasi 
belajar santri khususnya bidang studi PAI”
101
. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Muftihatus Sa’adah selaku guru 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Fiqih di pondok pesantren Al-
Mubarak Sudiang, beliau mengatakan: 
 
“Pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang Khususnya madrasah tsanawiah 
untuk memfokuskan pada pengawasan yaitu dengan cara metode belajar 
sistematis. Metode belajar sistematis artinya bukan hanya sekedar menghafal 
saja tetapi santri juga sebaiknya memahami. Dengan cara menerapkan metode 





Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku 
pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa: 
“Pengawasan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan Prestasi belajar bidang studi PAI pada Pondok Pesantren Al-
Mubarak Sudiang, pengawasan ini dilakukan setiap saat pada proses 
berlangsungnya pembelajaran, dilakukan dengan cara observasi kelas, dan 
mengecek daftar hadir. Dengan berlangsungnya pengawasan tersebut kepada 
santri tentu saja mendapatkan peningkatan kepada santri Khususnya 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Isnaeni Ramadhani salah satu santri 
MTs mengatakan bahwa: 
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“Pengawasan yang dilakukan oleh Pembina/guru sudah sangat baik terbukti 




 Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pengawasan yang dilakukan 
baik itu dari pimpinan pondok, staf dan guru sangatlah penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar bidang studi PAI pada pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang. 
 
C. Kendala/penghambat  dalam Meningkatan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI 
pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang yang dikhususkan pada 
Madrasah Tsanawiah 
Dalam meningkatkan prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Al-Mubarak 
Sudiang tentunya selalu ada kendala/hambatan yang dihadapi.  Dan juga kendala 
tersebut tidaklah datang dari satu komponen saja, akan tetapi dari berbagai 
komponen yang ikut berpartisipasi dalam usaha meningkatkan prestasi belajar 
tersebut. Diantaranya meliputi: 
1. Tenaga Pendidik 
Kalau dilihat secara lebih luas, maka masa depan pesantren akan tergantung 
kepada Kyai dalam menghadapi tantangan yang timbul sebagai akibat kurangnya 
tenaga pendidik. Meskipun pada mulanya pendidikan di Pondok Pesantren ini hanya 
mengajarkan agama semata, namun dalam perkembangan selanjutnya yaitu setelah 
diselenggarakan pendidikan umum dan pendidikan keterampilan maka otomatis 
muncul adanya kekurangan tenaga pendidik yang terampil dalam bidangnya, lebih-
lebih status pondok Pesantren merupakan milik yayasan, sehingga segala 
perencanaan dalam pelaksanaan, pembiayaan serta pengawasan pendidik ini hanya 
ditentukan oleh yayasan.  
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Kelangsungan suatu pesantren amat tergantung pada daya tarik pimpinan 
pondok dan guru yang memimpin dan menguasai sepenuhnya pengetahuan 
keagamaan dan keterampilan mengajar serta pengetahuan lainnya yang sangat 
diperlukan. Kendala dalam bidang personil, demi kelangsungan dan 
pengembangannya, maka pondok pesantren perlu mengadakan pembinaan personil 
sehingga pondok pesantren dapat memperbaharui dan meningkatkan tenaga pendidik 
yaitu pencangkokan atau mengambil tenaga luar dari pondok yang mempunyai 
keahlian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Muftihatus Sa’adah selaku guru 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Fiqih dan Andi Nining selaku guru 
Akidah Akhlak di pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang, beliau mengatakan: 
“Tenaga pendidik sudah boleh dikatakan lumayan baik walaupun masih 





Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa tenaga pendidik dikatakan 
masih kurang karena dengan melihat kondisi guru pendidikan agama Islam ada yang 
memegang atau mengajar dua mata pelajaran pendidikan agama Islam sekaligus, 
yaitu melihat dari guru yang mengajar sejarah kebudayaan Islam dan Fikih. 
2. Kurangnya Dukungan Orang Tua 
Jika dilihat dari semangat belajar para santri terhadap PAI sangatlah kurang 
karena disebabkan faktor yang paling dasar yaitu ditandai dengan minimnya 
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dukungan orang tua sehingga salah satu menjadi kendala utama dalam meningkatkan 
prestasi belajar santri pendidikan agama Islam khusunya pada madrasah Tsanawiah. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arief salah satu santri 
Madrasah Tsanawiah, mengatakan bahwa:  
 
“Ada beberapa diantara kami (santri) yang motivasi dan dukungan dari orang 
tuanya kurang baik secara materi ataupun lainnya disebabkan mungkin orang 





Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Abd. Qadir Jaelani selaku 
pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa: 
 
“Terkadang orang tua santri memasukkan anaknya ke dalam pondok 
pesantren karena dalam keadaan terpaksa saja, karena dengan alasan yaitu 
anaknya terlalu nakal dan susah didik sehingga dengan cara memasukkan 
anaknya ke dalam pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang anak tersebut dapat 





Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadza Andi Nining selaku guru 
Akidah Akhlak Pesantren Al-Mubarak Sudiang, mengatakan bahwa: 
 
“Orang tua santri memasukkan anaknya ke dalam pondok pesantren Al-
Mubarak Sudiang karena dengan alasan sekolah menengah pertama Negeri 




3. Fasilitas atau Peralatan 
karena pondok pesantren ini tumbuh dari bawah dimana dalam pertumbuhan 
secara perlahan-lahan sesuai kemampuan diri pribadi yang menguasainnya yaitu sang 
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kyai, hal ini disebabkan kurangnya dana tersedia dalam perkembangannya. Sarana 
dan prasarana penunjang yang terlihat masih kurang memadai bukan saja dari segi 
infrastruktur bangunan yang harus segera dibenahi, melainkan terdapat pula yang 
masih kekurangan pondok. 
Pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang khususnya madrasah tsanawiah masih 
kurang fasilitas atau peralatan belajar mengajar sehingga terkendala dalam proses 
belajar mengajar, diantaranya: 
1) Bangunan masih kurang memadai 
2) Buku tentang pendidikan agama Islam 
3) Kitab-kitab (Al-Qur’an) 
4) ATK 
Sebenarnya masih banyak hal yang termaksud menjadi kendala/penghambat 
dalam meningkatkan prestasi belajar santri di pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang 
ini, di antaranya: organisasi dan management, system yang berlaku, pola hidup yang 
sederhana, kesehatan serta yang lain selama ini mewarnai kondisi dan dinamika 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahan yang telah disampaikan pada bab 
sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Penerapan Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Bidang Studi PAI pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang khususnya Madrasah 
Tsanawiah..  
1. Penerapan Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bidang 
Studi PAI pada    Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang yaitu: Perencanaan 
(Planing), yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang yaitu; 
Penambahan waktu belajar terhadap bidang studi PAI dan Lebih memperinci atau 
memperdalam pembahasan tentang PAI.  Pengorganisasian (Organizing), di Pondok 
Pesantren Al-Mubarak Sudiang yaitu; Mengorganisasi mater-materi PAI dan 
Pengorganisasian Tenaga Pengajar. Penggerakan (Actuating), dari pihak pondok 
pesantren yang ada di Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang seperti; Madrasah 
Tsanawiyah dalam meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI harus sesuai 
dengan tanggung jawab masing-masing dan penggerakan yang dilakukan melalui 
pemberian dorongan motivasi dan Pemberian Ceramah dalam meningkatkan prestasi 
belajar bidang studi PAI pada Pondok Pesantren Al-Mubarak khususnya Madrasah 
Tsanawiah. Adapun dari segi Pengawasan (Controlling) yaitu: Pengawasan Kinerja 





2. Hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan prestasi belajar santri  bidang 
studi PAI pada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang yaitu; 
Kurangnya tenaga pendidik, kurangnya dukungan orang tua dan fasilitas atau 
peralatan. 
 
B.  Impilkasi Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah melihat dari penelitian 
ini, maka penulis memberikan beberapa masukan:  
1. Kepala yayasan pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang untuk meningkatkan 
fungsi manajemennya dalam setiap program kerja atau merealisasikan dan 
mewujudkan program untuk meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI pada 
Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang. 
2. Diharapkan dengan penelitian dapat membantu pondok pesantren Al-
Mubarak Sudiang untuk mengetahui hambatan dalam penerapan fungsi manajemen 
untuk meningkatkan prestasi belajar bidang studi PAI. 
3. Diharapkan terhadap santri agar bersungguh-sungguh khususnya Madrasah 
Tsanawiah agar tetap bersemangat belajar dan teruslah berprestasi karena kalian 
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PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH DALAM MENINGKATKAN 
PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDI PAI PADA PONDOK PESANTREN  AL-
MUBARAK SUDIANG 
 
1. Bagaimana sejarah/Latar belakang berdirinya pondok posantren Al-Mubarak 
Sudiang? 
2. Bagaimana Profil  pondok posantren Al-Mubarak Sudiang? 
3. Bagaimana struktur pondok posantren Al-Mubarak Sudiang? 
4. Apa visi, misi, motto, dan tujuan pondok posantren Al-Mubarak Sudiang? 
5. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki pondok posantren Al-Mubarak 
Sudiang? 
6. Bagaimana aktifitas pendidikan Santri di pondok posantren Al-Mubarak Sudiang? 
Bagaimana Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bidang 
Studi PAI pada Pondok Pesantren Al-Mubarak Sudiang Khususnya pada Madrasah 
Tsanawiah? 
1. Bagaimana perencanaan Madrasah Tsanawiah Al-Mubarak Sudiang? 
2. Bagaimana pengorganisasian Madrasah Tsanawiah Al-Mubarak Sudiang? 
3. Bagaimana penggerakan Madrasah Tsanawiah Al-Mubarak Sudiang? 
4. Bagaimana pengendalian Madrasah Tsanawiah Al-Mubarak Sudiang? 
 
Bagaimana Kendala/penghambat  dalam Meningkatan Prestasi Belajar Bidang Studi 




















Foto wawancara bersama ustadza Muftihatus Sa’adah, S.Pd.selaku guru mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih dan Al-Qur’an Hadist dan  ustadza Sri 







Foto wawancara bersama Muhammad Arief dan Isnaeni Ramadhani yaitu santri 
Madrasah Tsanawiah di pondok pesantren Al-Mubarak Sudiang 
 
Foto wawancara bersama ustadza Sri Wahyuni, S.Ag. selaku guru mata pelajaran 







Foto wawancara bersama ustadz Abd. Qadir Jaelani, S.Ag,M.Ag  selaku pimpinan 




Foto wawancara bersama ustadz Abd. Qadir Jaelani, S.Ag,M.Ag  selaku pimpinan 
























Foto wawancara bersama ustadza Muftihatus Sa’adah, S.Pd selaku guru mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih dan Al-Qur’an Hadist di pondok 








Foto Wawancara bersama ustadza Andi Nining, S.Pd selaku guru mata Pelajaran Aqidah di 






Foto wawancara bersama ustadz Abd. Qadir Jaelani, S.Ag,M.Ag  selaku pimpinan 
pondok  

































































Nama lengkap penulis adalah Evitasari, 
merupakan anak ke-3 dari 4 bersaudara, lahir dari 
pasangan suami istri oleh ibunda Busriani dan Ayahanda 
Syarifuddin, penulis lahir di Desa Kabere Kec. Cendana Kab. Enrekang pada tanggal 
24 mei 1998. Memulai jenjang pendidikan di TK PGRI Kabere pada tahun 2004 dan 
lulus pada tahun 2005. Pada tahun yang sama, penukis melanjutkan pendidikan di 
SD Negeri 140 Kabere pada tahun 2005 dan lulus pada tahun 2010. Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5 Enrekang pada tahun 2010 
dan lulus pada tahun 2013. Kemudian pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Cendana dan lulus pada tahun 2016. Tidak 
berhenti sampai di situ saja penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makasaar pada tahun 2016. 
Melalui seleksi Ujian Masuk Perguruan Tinggi Islam Negeri (UM-PTKIN) pada 
Tahun 2016, penulis berhasil lolos seleksi dan terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan 
Manajemen Dakwah (MD), dibawah naungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
yang saat ini Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN).  
